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ABSTRAK 

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuhnya tidak dikehendaki dan mengganggu tanaman budidaya. 

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman dan dominansi gulma pada perkebunan 

kopi di Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei sampai bulan Juli tahun 

2023. Penelitian dilakukan dengan mengamati langsung gulma pada perkebunan kopi yang telah 

menghasilkan pada 3 lokasi di Kabupaten Rejang Lebong. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode diagonal (10 titik sampel), dengan menggunakan plot kuadran ukuran 1m × 1m. Data yang 

berhasil dikumpulkan kemudian diolah secara kuantitatif untuk menilai dominansi gulma dan variasi 

keanekaragaman gulma dalam komunitas berdasarkan parameter Kerapatan Mutlak (KM), kerapatan 

relative (Kr), frekuensi Mutlak (FM), frekuensi relative (Fr), dan Summed Dominance Ratio (SDR). Hasil 

penelitian teridentifikasi 3 jenis gulma rumput, 1 gulma teki dan 16 jenis gulma daun lebar. Gulma yang 

dominan pada perkebunan kopi di Kabupaten Rejang Lebong adalah Setaria barbata dan Ageratum 

conyzoides L 

 

Kata Kunci: Gulma, perkebunan kopi 

 

ABSTRACT 

Weeds are plants that grow unwanted and disturb cultivated plants. The research aimed to identify the 

diversity and dominance of weeds in coffee plantations in Rejang Lebong Regency. The research was 

conducted from May to July 2023. The research was conducted by directly observing weeds in coffee 

plantations that have produced in 3 locations in Rejang Lebong Regency. Sampling was conducted using 

the diagonal method (10 sample points), using a 1m × 1m quadrant plot. The data collected were then 

processed quantitatively to assess the dominance of weeds and variations in weed diversity in the 

community based on the parameters of Absolute Density (KM), relative density (Kr), Absolute frequency 

(FM), relative frequency (Fr), and Summed Dominance Ratio (SDR). The results of the study identified 3 

types of grass weeds, 1 weed and 16 types of broadleaf weeds. The dominant weeds in coffee plantations 

in Rejang Lebong Regency are Setaria barbata and Ageratum conyzoides L. 
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PENDAHULUAN 
Gulma merupakan tumbuhan yang tidak 

diinginkan karena mengganggu tanaman budidaya 

dan dapat menurunkan produktifitas. Gulma 

memiliki sifat sangat kompetitif, mudah 

berkembang biak dan mudah tumbuh di 

lingkungan dengan sumber daya yang terbatas 

sehingga dapat menekan pertumbuhan dan 

menurunkan hasil tanaman budidaya. (Utami at al, 

2020) Gulma merupakan tumbuhan yang 

mengganggu pertumbuhan tanaman budidaya atau 

merugikan kepentingan manusia sehingga manusia 

berusaha untuk mengendalikannya. Jenis gulma 

meliputi gulma rumput (grasses), gulma golongan 

tekian (seedges) dan gulma golongan berdaun 

lebar (broad leaves).(Andriyanti, 2020) Gulma 
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merupakan salah satu faktor yang menghambat 

pertumbuhan tanaman selain faktor alam, genetik 

dan budidaya tanaman. Gangguan gulma dapat 

menyebabkan tanaman kerdil, daun-daun 

menguning dan produksi rendah. Beberapa 

kerugian yang disebabkan serangan gulma antara 

lain: menghambat pertumbuhan dan menurunnya 

hasil tanaman akibat persaingan dalam 

mendapatkan unsur hara, air, cahaya dan ruang 

tumbuh; menurunkan kualitas hasil tanaman; 

sebagai tanaman inang bagi hama dan penyakit; 

dapat menimbulkan keracunan bagi tanaman 

pokok yang dikenal sebagai alelopati dan 

mempersulit pekerjaan di lapangan.(Tustiyani at 

al, 2019)  

Tanaman kopi merupakan tanaman 

komoditi unggulan, diharapkan bisa menghasilkan 

produksi kopi secara maksimal. Salah satu faktor 

yang menyebabkan produktifitas kopi menurun 

adalah kehadiran tumbuhan gulma yang tumbuh 

bersama tanaman kopi. Oleh karena itu, agar 

diperoleh tanaman kopi produksi tinggi sangat 

diperlukan tindakan pemeliharaan seperti 

pemangkasan dan pengendalian 

gulma.(Sijalingging, 2014) Hadirnya gulma pada 

perkebunan kopi akan menjadi kompetitor bagi 

tanaman kopi. Gulma dapat menyebabkan daun 

kopi menguning, tanaman kerdil atau kurus, 

cabang-cabang plagiotrop mati, buah berukuran 

kecil, produksi rendah dan gejala kekurangan 

unsur hara. (Utami at al, 2020) 

Besarnya kerugian atau kehilangan hasil 

yang diakibatkan oleh gulma sehingga 

perludilakukan pengendalian, namun untuk 

menentukan pengendalian yang tapat perlu 

mengetahui jenis gulma dominan, alternatif 

pengendalian, dampak ekonomi, ekologi dan 

parasite. Keragaman gulma penting dipelajari 

untuk mengetahui komposisi dan struktur gulma 

pada lahan tanaman kopi dan dapat menentukan 

pengendalian yang tepat. Menurut Tustiyani at al, 

2019 keragaman gulma dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan. Banyak faktor yang mempengaruhi 

keragaman gulma pada tiap lokasi pengamatan, 

seperti cahaya, unsur hara, pengolahan tanah, cara 

budidaya tanaman, serta jarak tanam atau 

kerapatan tanaman yang digunakan berbeda serta 

umur tanaman kopi tersebut. Spesies gulma juga 

dipengaruhi oleh kerapatan tanaman, kesuburan 

tanah, pola budidaya dan pengolahan tanah. 

Sebaran gulma antara satu daerah dengan daerah 

lainnya berbeda sesuai dengan faktor yang 

mempengaruhinya.(Supriadi, 2011) Identifikasi 

gulma serta pengenalan jenis-jenis gulma dominan 

merupakan langkah awal dalam menentukan 

keberhasilan pengendalian gulma. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keragaman dan 

dominansi gulma di lahan pertanaman kopi di 

dataran tinggi Rejang Lebong. 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada 3 lokasi 

perkebunan kopi yang telah menghasilkan yang 

terletak di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi 

Bengkulu. Dilaksanakan pada bulan Mei sampai 

bulan Juli tahun 2023. 

Alat yang digunakan yaitu meteran, 

patok, tali rapiah, kamera, GPS, alat tulis, buku 

dan parang.  Sedangkan bahan yang digunakan 

yaitu gulma yang tumbuh di kebun kopi sebagai 

sampel. 

Penelitian dilakukan dengan mengamati 

langsung gulma pada perkebunan kopi yang telah 

menghasilkan pada 3 lokasi di Kabupaten Rejang 

Lebong. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode diagonal (10 titik sampel), dengan 

menggunakan plot kuadran ukuran 1 m × 1 m. 

Gulma yang terdapat dalam masing-masing unit 

diidentifikasi dengan membandingkan foto dan 

mencocokkan ciri fisik yang terdapat dalam buku 

identifikasi. Setelah diidentifikasi, gulma 

kemudian dipoto dan dicatatkan jumlah 

individunya. Data yang berhasil dikumpulkan 

kemudian diolah secara kuantitatif untuk menilai 

dominansi gulma dan variasi keanekaragaman 

gulma dalam komunitas berdasarkan parameter 

Kerapatan Mutlak (KM), kerapatan  elative (Kr), 

frekuensi Mutlak (FM), frekuensi  elative (Fr), dan 

Summed Dominance Ratio (SDR). 

 

Kerapatan 

Kerapatan Mutlak (KM) suatu spesies 

adalah jumlah individu suatu spesies dari seluruh 

sampel. Kr (Kerapatan elative), dihitung dengan 

rurmus sebagai berikut (Prasetia et al., 2019) : 

      KM suatu spesies 

 Kr =      

  Jumlah KM semua spesies 

Keterangan : 

Kr = Kerapatan relative 

KM = Kerapatan Mutlak 
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Frekuensi 

Frekuensi Mutlak (FM) suatu spesies 

adalah jumlah unit sampel yang terdapat dari 

spesies tersebut. Frekuensi  elative (Fr) dapat 

dihitung sebagai berikut (Prasetia et al., 2019). 

      FM suatu spesies 

 Fr =      

  Jumlah FM semua spesies 

Keterangan : 

Fr = Frekunsi relative 

FM = Frekuensi Mutlak 

Dari  nilai Kr dan Fr dapat ditentukan 

Summed Dominance Ratio (SDR) suatu spesies 

gulma sebagai berikut (Prasetia et al., 2019)  : 

Kr + Fr 

SDR =                 x 100% 

       2 

Keterangan : 

SDR  = Summed Dominance Ratio 

Kr = Kerapatan  elative 

Fr = Frekunsi relative 

 

FM suatu spesies 

 Fr =      

  Jumlah FM semua spesies 

Keterangan : 

Fr = Frekunsi relative 

FM = Frekuensi Mutlak 

 

Dari  nilai Kr dan Fr dapat ditentukan Summed 

Dominance Ratio (SDR) suatu spesies gulma 

sebagai berikut (Prasetia et al., 2019)  : 

Kr + Fr 

SDR =                 x 100% 

       2 

Keterangan : 

SDR  = Summed Dominance Ratio 

Kr = Kerapatan elative 

Fr = Frekunsi elative 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Gulma 

Hasil pengamatan gulma pada perkebunan kopi di 

Kabupaten Rejang Lebong Propinsi Bengkulu 

menunjukan bahwa jenis gulma yang 

teridentifikasi secara umum tercatat ada 20 jenis 

gulma. Tabel 1 menunjukkan bahwa spesies gulma 

yang termasuk ke dalam gulma rumput terdapat 3 

spesies, yaitu : Eleusine indica, Cynodon dactylon 

dan Setaria barbata , Gulma teki 1 spesies, yaitu: 

Cyperus bervifolius serta terdapat 16 spesies gulma 

berdaun lebar, yaitu: Drymaria cordota, 

Crassocephalum crepidioides, Acmella paniculata, 

Peristrophe bivalvis (L), Laportea interrupta (L), 

Euphorbia heterophylla, Ageratum conyzoides (L), 

Hyptis brevipes, Euphorbia hirta, Mikania 

micrantha kunth, Sida rhombifolia, Synedrella 

nodiflora, Spermacoce alata, Plantago major, 

Pogotemon hortensis, Microstegium vimineum dan 

Eclipta alba. Jumlah jenis gulma terbanyak dari 

hasil identifikasi adalah jenis gulma berdaun lebar, 

yaitu sebanyak 16 jenis, hal ini dikarenakan lahan 

yang cocok untuk pertumbuhan gulma jenis ini. 

Golongan gulma berdaun lebar menyukai tanah 

sedikit lembab. (Tustiyani at al, 2019) Disekitar 

pertanaman kopi merupakan lahan yang lembab 

karena ternaungi oleh tanaman kopi dan 

naunganya.  

 

Tabel 1. Identifikasi Gulma pada Lahan 

perkebunan kopi. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Kelompok 

Gulma 

 
Nama Latin 

 
Nama Lokal 

1 Daun lebar  - Drymaria cordota - Cebungan  

  - Crassocephalum crepidioides - Sintrong  

  - Acmella paniculata - Legetan  

  - Peristrophe bivalvis (L) - Magenta  

  - Laportea interrupta (L) - Jelatang ayam  

  - Euphorbia heterophylla - Tanaman api Meksiko  

  - Ageratum conyzoides (L) - Bandotan/ Wedusan  

  - Hyptis brevipes - Genggeyan atau daun pusar  

  - Euphorbia hirta - Patikan kebo  

  - Mikania micrantha kunth - Sambung rambat/anggur rami panjat 

  - Sida rhombifolia - Sidaguri  

  - Synedrella nodiflora  - Jotang kuda  

  - Spermacoce alata -  Goletrak, jukut minggu, emprak 

  - Plantago major - Daun sendok  

  - Pogotemon hortensis - Nilam  

  - Microstegium vimineum - Rumput panggung Jepang 

  - Eclipta alba - Urang aring  

2 Rumput - Eleusine indica - Rumput belulang  

  - Setaria barbata - Rumput jamarak 

  - Cynodon dactylon  - Kakawatan  

3 Teki - Cyperus bervifolius  - jukut pendul  
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Hasil Analisis Vegatasi Gulma  

Hasil analisis data  SDR gulma pada 

perkebunan kopi di Kabupaten Rejang Lebong 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Nilai SDR ( Summed Dominance Ratio ) 

Gulma pada perkebunan kopi. 

 
Keterangan : * : Menunjukan nilai SDR tertinggi 

 

Dari tabel 2 dapat kita lihat bahwa gulma 

yang memiliki nilai SDR tertinggi pada tiga lokasi 

perkebunan kopi terdapat pada golongan Rumput 

yaitu gulma Setaria barbata. Dengan nilai SDR 

Pada lokasi ke satu sebesar  34,42%, pada lokasi 

ke dua sebesar 40,22% dan pada lokasi ke tiga 

sebesar 35,22%. Setaria barbata merupakan jenis 

gulma yang bisa tumbuh diberbagai kondisi 

lingkungan dan juga pada bermacam-macam 

keadaan tanah. Gulma ini merupakan jenis yang 

mendominasi daerah perkebunan kopi di 

Kabupaten Rejang Lebong. Setaria barbata 

berkembang biak dengan biji. Biji yang dimiliki 

dalam jumlah yang banyak, berukuran kecil dan 

ringan sehingga mudah menyebar terbawa angin 

maupun alat pertanian. Hal ini lah yang membuat 

gulma Setaria barbata dapat mendominasi lahan 

perkebunan kopi di kabupaten rejang lebong.(Irma 

at al, 2015) Selain itu gulma Setaria barbata 

memiliki mekanisme dormansi biji, dengan kondisi 

lahan yang terbuka maka biji gulma yang 

sebelumnya dorman dapat tumbuh dan 

berkecambah.(Murti, 2016) 

 

KESIMPULAN 

Setelaha dilakukanya penelitian diperoleh 

bahwa pada perkebunan kopi di Kabupaten Rejang 

Lebong, teridentifikasi 3 jenis gulma rumput, 1 

gulma teki dan 16 jenis gulma daun lebar. Gulma 

yang dominan pada perkebunan kopi di Kabupaten 

Rejang Lebong adalah Setaria barbata dan 

Ageratum conyzoides L 
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No Gulma 
SDR (%) 

Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 

 Daun Lebar    

1. Acmella paniculata 2,43 4,38 4,68 

2. Ageratum conyzoides L 17,12* 14,23* 15,34* 

3. Crassocephalum crepidioides 9,60 9,27 8,49 

4. Drymaria cordota 2,34 2,82 4,32 

6. Euphorbia hirta 0,00 2,43 0,00 

7. Euphorbia heterophylla 3,78 2,98 5,55 

8. Hyptis brevipes 2,65 0,00 1,98 

9. Mikania micrantha kunth 3,67 0,00 3,25 

10. Microstegium vimineum 2,26 3,54 1,34 

11. Plantago major 0,00 0,00 1,63 

12. Pogotemon hortensis 0,00 2,31 1,39 

13. Peristrophe bivalvis (L) 6,12 8,22 3,21 

14. Sida rhombifolia 3,83 0,00 0,00 

15. Synedrella nodiflora  2,48 3,69 3,42 

16. Spermacoce alata 3,88 0,00 2,23 

 Rumput    

17. Cynodon dactylon  0,00 2,46 2,67 

18. Eleusine indica 3,46 0,00 3,17 

19. Setaria barbata 34,42* 40,22* 35,22* 

 Teki     

20. Cyperus bervifolius 1,96 3,45 2,11 

Jumlah 100 100 100 

 


